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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi berikut poin-poin kesimpulan yang 

diperoleh: 

1. Secara parsial, variabel Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan dampak 

negatif dan signifikan terhadap IKLH di Provinsi Aceh selama periode 2018 

hingga 2024. 

2. Secara parsial variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap IKLH di Provinsi Aceh tahun 2018 

hingga 2024. Hal ini membuktikan bahwa kualitas SDM masyarakat pada 

suatu daerah sangat berperan penting dalam menjaga kualitas lingkungan 

hidup di daerah tersebut. 

3. Secara parsial, variabel Jumlah Penduduk menunjukkan pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap IKLH di Provinsi Aceh selama periode 

2018 hingga 2024. 

 

5.2 Saran  

1. Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Aceh, diharapkan dapat menyeimbangkan 

antara pertumbuhan ekonomi dengan upaya pelestarian lingkungan. 

Pemerintah perlu menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development), di mana peningkatan kegiatan ekonomi tidak 

mengorbankan kelestarian sumber daya alam. Kebijakan ekonomi 

sebaiknya diarahkan pada sektor ramah lingkungan, termasuk energi 

terbarukan, pertanian berkelanjutan, dan industri hijau 

2. Peningkatan IPM perlu menjadi prioritas strategis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. Oleh 

karena itu, pemerintah perlu memperluas akses pendidikan, memperkuat 
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program pelatihan lingkungan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya perilaku hidup bersih dan ramah lingkungan. 

3. Terkait dengan variabel Jumlah Penduduk, meskipun hasilnya 

menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap IKLH, 

pemerintah tetap perlu memperhatikan aspek kepadatan dan distribusi 

penduduk. Pengendalian pertumbuhan penduduk melalui program keluarga 

berencana dan pemerataan pembangunan antar wilayah dapat membantu 

mengurangi tekanan terhadap lingkungan di wilayah dengan populasi padat. 

 

5.3 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini disusun sesuai kaidah ilmiah, walaupun masih terdapat sejumlah 

keterbatasan, di antaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 3 faktor yang mempengaruhi IKLH di 

Provinsi Aceh, yaitu Pertumbuhan Ekonomi, IPM, dan Jumlah Penduduk. 

Berdasarkan kajian lain masih terdapat variabel lainnya yang diduga 

berpengaruh terhadap variabel IKLH seperti konsumsi rumah tangga, 

kemiskinan, pertumbuhan penduduk, dan anggaran lingkungan. 

2. Penelitian ini hanya membahas faktor yang mempengaruhi IKLH di 23 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Aceh, karenanya penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk membahas daerah lain pada tingkat Provinsi maupun 

tingkat Kabupaten/Kota agar menghasilkan penelitian yang lebih variatif. 

3. Penelitian ini menggunakan periode penelitian selama 7 tahun, yaitu dari 

tahun 2018 hingga 2024. Adanya keterbatasan waktu publikasi data 

menyebabkan penulis hanya dapat menggunakan data dari tahun 2018. 

Dengan demikian peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik 

serupa diharapkan agar memperpanjang periode penelitian. 

 

 

 

 

 


